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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAMPAK MOTIVASI BELAJAR KIMIA TERHADAP
HASIL BELAJAR DI SMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MENGGUNAKAN TEKNIK ANALISIS FAKTOR

Oleh

TITIN ISTIQOMAH

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas instrumen CMQ Il versi Bahasa
Indonesia, hubungan antar faktor motivasi dalam instrumen, perbedaan motivasi
belajar kimia ditinjau dari perspektif gender, grade, sekolah, dan pengaruh
motivasi belajar kimia terhadap hasil belajar kimia. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X1 MIPA 1, XI MIPA 2, X1l MIPA 1
dan XI1I MIPA 2 di SMA IT Baitul Muslim yang berjumlah 164 dan siswa kelas X
IPA 5, X IPA 6, XI IPA 4, XI IPA 6, XII IPA 5, dan XII IPA 6 di SMA Negeri 1
Way Jepara yang berjumlah 194. Data penelitian terlebih dahulu diuji outlier dan
diperoleh 345 data untuk selanjutnya dilakukan analisis faktor konfirmatori.
Hasilnya, instrumen CMQ Il versi Bahasa Indonesia valid digunakan di Lampung
Timur. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan motivasi lintas kelompok
gender, grade, dan sekolah digunakan uji rata-rata laten. Hasilnya, kelompok
siswa laki-laki, siswa kelas 10, dan sekolah swasta memiliki motivasi belajar
kimia yang lebih tinggi daripada kelompok siswa perempuan, siswa kelas 12, dan
siswa sekolah negeri. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
kimia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Teknik Analisis Faktor, CMQ I, Motivasi Belajar, Hasil Belajar
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan NKRI yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV
yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dalam hal ini, pendidikan menjadi sa-
lah satu sarana dalam mewujudkan tujuan tersebut. Menurut KBBI, pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang da-
lam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pen-
didikan tersebut dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat, serta kegiatan belajar
mengajar oleh guru di sebuah lembaga pendidikan formal ataupun nonformal. Se-
kolah menjadi salah satu lembaga yang dirancang untuk diadakannya proses bela-
jar mengajar bagi siswa dan guru. Tercapai atau tidaknya suatu tujuan pendidikan,

dapat dilihat dari hasil belajar siswa di sekolah.

Sejak tahun 2000, Indonesia telah berpartisipasi dalam studi Programme for Inter-
national Student Assessment (PISA) dan telah mengikuti sebanyak tujuh putaran.
Studi yang diselenggarakan oleh lembaga Organization for Economic Co Opera-
tion and Development (OECD) ini melakukan survei internasional untuk meng-
ukur tingkat literasi dasar siswa usia 15 tahun seperti membaca, matematika, dan
sains (OECD, 2019a). Data skor PISA dari Indonesia pada bidang sains selama
tiga putaran terakhir, yaitu pada 2012 skor rata-rata sebesar 382. Lalu pada studi
berikutnya yaitu tahun 2015, sebesar 403. Kemudian, pada studi berikutnya, yaitu
tahun 2018 sebesar 396. Skor Indonesia pada putaran tahun 2015 mengalami pe-
ningkatan. Lalu, pada putaran tahun 2018, skor rata-rata pada bidang sains ini me-
nunjukkan hasil yang menurun dibanding putaran sebelumnya dan menunjukkan
bahwa literasi sains siswa tergolong rendah. Sedangkan dari nilai Ujian Nasional

pada mata pelajaran kimia juga tidak terlalu baik.



Rata-rata nilai Ujian Nasional di Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2017 se-
besar 39,26. Kemudian untuk tahun berikutnya yaitu 2018 dan 2019 sebesar 43,31
dan 45,65 (Pusat Penilaian Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Online, 2022). Meskipun dalam tiga tahun tersebut rata-rata nilai Ujian Nasional
di Lampung Timur mengalami kenaikan, namun nilai rata-rata tersebut masihlah
tergolong rendah jika dibandingkan dengan nilai rata-rata di Provinsi Lampung
pada tahun yang sama yaitu 45,59 pada 2017, 45,24 pada 2018 dan 47,23 pada
2019. Baik hasil PISA maupun hasil Ujian Nasional di atas, tentu saja sangat

menghawatirkan.

Faktanya, banyak siswa yang mengganggap bahwa mata pelajaran kimia sulit di-
pelajari sehingga sulit pula untuk meningkatkan semangat belajar kimia yang ber-
akibat rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Selain itu, hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya ada faktor internal seperti minat
dan bakat, kemampuan intelegensi, motivasi, dan lain sebagainya. Sedangkan fak-
tor eksternalnya misalnya lingkungan belajar, sarana dan prasarana, dukungan ke-
luarga, dan lain sebagainya.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh John Hattie dari University of Auckland,
motivasi memiliki effect size sebesar 0,48 terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan mampu melaksanakan kegiatan bela-
jar dengan tanggung jawab dan keyakinan penuh bila dibandingkan dengan siswa
yang memiliki motivasi belajar yang rendah, sehingga hasil belajar yang dicapai
mampu didapat secara optimal (Budiariawan, 2019). Tanpa adanya motivasi, sis-
wa menjadi kurang semangat untuk belajar, sehingga proses belajar yang terlaksa-
na menjadi kurang maksimal dan berakibat dengan hasil belajar yang kurang me-

muaskan.

Dalam penelitian ini, digunakan Chemistry Motivation Questionnaire |1 (CMQ II)
yang diadaptasi dari Science Motivation Questionnaire Il (SMQ 1) oleh Salta dan
Koulougliotis (2015). Kuesioner tersebut oleh Glynn dkk. (2011) dikonseptualisa-
sikan ke dalam lima faktor yang kemudian disebut variabel laten. Lebih lanjut ins-

trumen SMQ Il ini masih berbahasa Inggris, sehingga perlu dilakukan cross



cultural validation (validasi lintas budaya) untuk dapat diterapkan di Indonesia.
Cross cultural validation diperlukan ketika populasi baru memiliki perbedaan de-
ngan populasi aslinya, seperti latar belakang budaya, negara, dan bahasa (Silva,
dkk., 2021). Maka, instrumen CMQ 11 perlu untuk diterjemahkan dan disesuaikan
dengan budaya di Indonesia. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari ke-
salahpahaman isi kuesioner dan memastikan instrumen CMQ 1l dapat dipahami
dengan baik oleh siswa di Indonesia. Selanjutnya, untuk menganalisis hubungan

antar variabel laten digunakan teknik analisis faktor konfirmatori (CFA).

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti motivasi belajar kimia ber-
dasarkan gender, grade, dan sekolah. Menurut Glynn dkk. (2011), peran gender
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Anak laki-laki dan perempuan biasanya
dibesarkan dengan cara yang berbeda meski berada dalam lingkungan yang sama,
akibatnya mereka akan memiliki cara pandang yang berbeda dalam pendidikan
(Santrock, 2011). Perbedaan gender ini ditemukan sejalan dengan temuan oleh
Salta dan Kougliotis (2014) yang menggunakan instrumen CMQ Il. Motivasi
belajar juga dapat dipengaruhi oleh tingkatan kelas atau grade, hal ini dapat dise-
babkan karena adanya perbadaan usia (Salta dan Kougliotis, 2014). Siswa cende-
rung antusias dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada saat awal sekolah dan
akan menurun seiring bertambahnya materi yang mereka pelajari di tingkat yang
lebih tinggi. Selanjutnya, selain gender dan grade, peneliti juga ingin mengetahui
pengaruh perbedaan motivasi siswa di sekolah negeri dan sekolah swasta. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan di Kabupaten Lampung Timur, di beberapa
tempat memiliki sekolah negeri yang menjadi sekolah favorit, namun dewasa ini
banyak sekolah swasta yang berkembang cukup pesat dan memiliki kualitas yang
tidak kalah dari sekolah negeri.

Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ldentifi-
kasi Dampak Motivasi Belajar Kimia Terhadap Hasil Belajar di SMA Kabupaten

Lampung Timur Menggunakan Teknik Analisis Faktor”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masa-

lah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa SMA di
Lampung Timur?

Bagaimana hubungan antar faktor motivasi belajar?

Bagaimana perbedaan motivasi belajar kimia terhadap perspektif grade,
gender, dan sekolah?

Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa SMA

di Kabupaten Lampung Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Bagaimana validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa SMA di
Lampung Timur.

Bagaimana hubungan antar faktor motivasi belajar kimia.

Bagaimana perbedaan motivasi belajar kimia terhadap perspektif grade,

gender, dan sekolah.

. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa SMA

di Kabupaten Lampung Timur.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi siswa
Dapat membantu meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari kimia dan
berkarir dalam bidang kimia.

Bagi guru



E.

Dapat menjadi bahan referensi dalam upaya meningkatkan hasil belajar kimia
melalui pemberian motivasi kepada siswa.

Bagi sekolah

Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya peningkatan hasil be-
lajar melalui pemberian motivasi, sehingga dapat meningkatkan mutu
sekolah.

Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman yang baik serta kesempatan bagi pe-
neliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan, dan
juga menjadi bekal nanti saat menjadi guru agar memperhatikan berbagai fak-
tor yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik serupa, maka
dapat menjadi bahan bacaan dan referensi.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Chemistry Motivation Questionnaire Il (CMQ I1) yang dikembangkan oleh
Salta and Koulougliotis dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.

Hasil belajar yang dilihat dari nilai akhir raport pelajaran kimia semester
genap Tahun Ajaran 2021/2022.

Teknik Analisis menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA).

Pada kelompok grade, hanya kelas X dan kelas X1I yang dibandingkan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat ditafsirkan sebagai kekuatan
yang ada di dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak
atau melakukan. Motif adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk mela-
kukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu (Hamzah, 2006). Semen-
tara itu, menurut Susanti (2019) motivasi adalah dorongan dasar yang menggerak-
kan seseorang untuk memasuki suatu proses dan mampu mempertahankan peri-
laku sampai ia mencapai tujuannya. Seseorang yang memiliki motivasi akan jalan
hidupnya akan terarah dan cenderung menghindari semua hal negatif yang datang

kepadanya dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Motivasi belajar siswa adalah faktor yang dihasilkan dari sikap positif belajar sis-
wa. Jadi jika siswa memiliki sikap positif terhadap belajar, maka motivasi belajar
siswa juga akan meningkat. Tujuan dari kegiatan mengajar dan belajar yang telah
ditetapkan dapat dicapai dengan meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi
dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang dilaku-
kan. Motivasi dapat menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan be-

lajar di antara warga negara yang belajar (Gunawan, 2007).

Motivasi untuk belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk mening-
katkan dan mempertahankan kondisi belajar mereka yang dimanifestasikan dalam
kegiatan sekolah. Kemampuan untuk belajar untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik adalah sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Jika sese-
orang memiliki motivasi yang besar, maka ia akan lebih aktif dalam melakukan
sesuatu, dan juga jika motivasinya rendah, maka saat melakukan suatu hal ia cen-



derung kurang aktif. Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, diutamakan
untuk dapat menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkan siswa untuk me-
lakukan kegiatan atau aktivitas belajar. (Nurhidayah, et al., 2017). Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan atau keinginan sese-
orang untuk melakukan keinginan atau usaha untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan. (Asrori, 2020).

B. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi mempunya fungsi saat melakukan suatu hal, karena motivasi dapat men-
jadikan seseorang mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Motivasi juga
dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Sardiman (2007),
motivasi dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, berikut ini bebe-
rapa fungsi adanya motivasi :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat lagi bagi tujuan tersebut.

Selain itu, beberapa fungsi motivasi menurut Hamalik (2011) meliputi: (a) men-

dorong timbulnya tindakan, (b) sebagai pengarah, (c) sebagai penggerak. Besar

kecilnya motivasi seseorang dapat menentukan cepat atau lambatnya suatu peker-
jaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi adalah untuk memberikan
arah dalam mencapai apa yang diinginkan, menentukan sikap atau perilaku yang
akan dilakukan untuk mendapatkan apa yang dikehendaki dan juga untuk men-

dorong seseorang untuk melakukan kegiatan.

C. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar

Berdasarkan sifatnya motivasi dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik dan moti-

vasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri se-



seorang misalkan siswa belajar karena didorong oleh keinginannya sendiri untuk
menambah pengetahuan; atau seseorang berolahraga basket karena memang ia
mencintai olahraga tersebut. Jadi dengan demikian, dalam motivasi intrinsik tuju-
an yang ingin dicapai ada dalam kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Misalkan siswa belajar dengan pe-
nuh semangat karena ingin mendapatkan nilai yang bagus; seseorang berolahraga
karena ingin menjadi juara dalam suatu turnamen. Dengan demikian dalam moti-
vasi ekstrinsik tujuan yang ingin dicapai berada di luar kegiatan itu (Sanjaya,
2010).

Faktor-faktor yang dapat menentukan motivasi antara lain : (1) minat dan kebu-
tuhan individu; (2) anggapan mengalami kesulitan akan tugas-tugas; dan (3) ke-
inginan untuk sukses. Selain itu, pendidikan tidak boleh mengecualikan kemung-
kinan bahwa gender mempengaruhi perilaku seseorang. Peran yang berbeda dari
pria dan wanita terutama didasarkan pada perbedaan fisik mereka dan tugas-tugas
alami mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pria dan wanita tidak berbeda da-
lam kemampuan intelektual secara umum. Mereka tidak berbeda dalam kecerda-
san, kemampuan belajar, kreativitas dan pemecahan masalah. Tetapi dalam baha-
sa, wanita lebih baik daripada pria, di sisi lain, pria lebih baik dalam kemampuan
kuantitatif dan spasial. Mengakui perbedaan kemampuan dan karakteristik antara
anak laki-laki dan perempuan, pendidik dalam membesarkan anak harus dapat
menyesuaikan strategi dan metode pengajaran dan pembelajaran untuk sesuai
dengan mereka (Nurhidayah dkk., 2017).

Menurut Siregar (2014) terdapat enam unsur atau faktor yang mempengaruhi mo-
tivasi belajar dalam proses pembelajaran yaitu:

Cita-cita/ aspirasi pembelajar.

Kemampuan pembelajar.

Kondisi pembelajar.

Kondisi lingkungan pembelajar.

Unsur-unsur dinamis belajar/ pembelajaran.
Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.

P00 o

Maka, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar ialah
umur, kondisi fisik dan kekuatan intelegensi yang juga harus dipertimbangkan



(Hamalik, 2011). Seseorang yang telah berada dalam usia sekolah, sehat secara
fisik, dan memiliki kecerdasan akan lebih memiliki motivasi yang tinggi karena
kemampuannya memberikan kenyamanan dalam kegiatan belajar, sementara kon-
disi seseorang yang sudah tua atau sakit tentu dapat mengakibatkan rendahnya

motivasi yang dimilikinya untuk belajar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempe-
ngaruhi motivasi belajar antara lain: minat, cita-cita, jenis kelamin, kemampuan

intelegensi siswa, umur, dan lingkungan belajar.

D. Pengertian Hasil Belajar

Dari segi bahasa, “hasil belajar” terdiri dari dua kata, yaitu ‘hasil’ dan ‘belajar’.
Menurut KBBI ‘hasil’ mempunyai beberapa arti : 1) Sesuatu yang diadakan oleh
usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan ‘belajar’ adalah perubahan
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. (KBBI Online,
2022). Semen-tara itu, Widayanti (2014) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat
ditunjukkan de-ngan pola perbuatan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dari
pembelajaran di kelas. Gagne dan Briggs (1979) menyatakan bahwa seseorang
yang belajar akan memperoleh keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.
Semua ini merupakan tingkah laku sebagai hasil belajar yang disebut dengan
kapabilitas.

Sementara itu, menurut Arikunto (2001) hasil belajar adalah hasil yang telah di-
capai oleh seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu
melakukan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Setiap proses belajar me-
ngajar selalu menghasilkan hasil belajar yang merupakan pencapaian dari setiap
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa dapat diketahui me-
lalui nilai raport pada pelajaran kimia.



E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar antara siswa satu dengan yang lain akan berbeda-beda. Hal ini terjadi

dikarenakan adanya banyak sebab yang muncul. Menurut Purwanto (2003) faktor

yang dapat mempengaruhi belajar dibagi menjadi 2 macam yaitu:

a. [Faktor yang ada pada diri individu (intern) yang meliputi faktor kematangan
atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi

b. Faktor yang ada di luar individu (ekstern) antara lain meliputi faktor keluarga
atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diper-

gunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia.

Menurut Dalyono (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil bela-
jar adalah sebagai berikut:

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri)

1. Kesehatan

2. Intelegensi dan bakat

3. Minat dan motivasi

4. Cara belajar
b. Faktor eskternal (faktor yang berasal dari luar diri)

1. Keluarga

2. Sekolah

3. Masyarakat

4. Lingkungan sekitar.
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dipengaru-
hi oleh banyak faktor, baik berasal dari diri sendiri (internal) maupun berasal dari
luar diri (eksternal). Maka, hasil belajar siswa merupakan hasil dari kombinasi ke-
dua faktor tersebut. Selain itu, motivasi belajar dari masing-masing siswa dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Misalnya ketika siswa yang memiliki kecerdasan
namun memiliki motivasi belajar yang kurang, maka hasil belajar yang diperoleh-

nya akan kurang maksimal.

F. Teknik Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan model yang dikembangkan sebagai suatu metode untuk
mengkaji sesuatu yang tidak dapat diamati. Seperti intelegensi, motivasi, kemam-

puan, sikap, dan opini (Raykov, 2006). Analisis faktor berfungsi memfasilitasi tu-



juan keiritan upaya ilmiah, yang artinya dapat mengurangi kelipatgandaan tes dan
pengukuran sehingga menjadi jauh lebih sederhana. Alhasil, analisis faktor mem-
beritahu kita tes-tes dan ukuran-ukuran yang saling dapat serasi atau sama tujuan-
nya, dan sejauh manakah kesamaan itu. Tujuan utama analisis faktor adalah untuk
menjelaskan struktur hubungan di antara banyak variabel dalam bentuk faktor
atau variabel laten atau variabel bentukan. Faktor yang terbentuk merupakan besa-
ran acak (random quantities) yang sebelumnya tidak dapat diamati atau diukur

atau ditentukan secara langsung (Kerlinger, 2004).

Sedangkan menurut Umar dan Nisa (2020) analisis faktor adalah metode analisis
untuk mengetahui apakah ada satu atau beberapa variabel yang tersembunyi (tidak
dapat diamati secara langsung) yang menyebabkan mengapa serangkaian variabel
berkorelasi satu sama lain. Istilah ini pertama kali diusulkan oleh Spearman
(1904) ketika ia berteori tentang keberadaan variabel (faktor umum) yang meru-
pakan penyebab mengapa serangkaian skor tes kemampuan kognitif berkorelasi
satu sama lain, yang ia sebut "General Intelligence". Selain itu, dengan metode
ini, para psikolog telah berhasil menemukan berbagai faktor (dimensi) dari varia-

bel seperti “kemampuan dasar”, “karakteristik kepribadian”, dan sebagainya.

Teknik analisis data yang dipilih dalam penelitian ini adalah teknik analisis faktor
konfirmatori (CFA). Confirmatory Factor Analysis (CFA) lebih disukai ketika
model pengukuran yang digunakan memiliki kekuatan hipotesis mengenai jumlah
variable laten dalam suatu model (Usher dan Pajares, 2009). Karena sifatnya yang
“konfirmatorik” maka CFA dapat digunakan untuk menguji validitas konstruk da-
ri sebuah tes/alat ukur psikologi. Dengan CFA, bisa diuji (dikonfirmasi) sejauh
mana seluruh item dari tes tersebut memang me-ngukur/memberikan informasi
tentang satu hal saja, yaitu apa yang hendak diukur (Umar dan Nisa, 2020). Ana-
lisis faktor atau factor analysis dalam CFA, sedikit berbeda dengan analisis faktor
yang digunakan pada statistik/multivariat (yang dikenal sebagai Exploratory
Factor Analysis Model atau EFA Model). Pada EFA peneliti mencari sejumlah in-
dikator untuk membentuk faktor umum tanpa ada landasan teori sebelumnya se-

hingga analisis ini disebut metode membangun teori (theory building) sedangkan



pada CFA peneliti mencari sejumlah variabel indikator yang membentuk variabel
unobservable didasarkan pada landasan teori.

Dalam EFA, model rinci yang menunjukkan hubungan antara variabel laten dan
teramati tidak ditentukan sebelumnya. Selain itu, dalam EFA jumlah variabel la-
ten tidak ditentukan sebelum analisis, semua variabel laten diasumsikan mem-
pengaruhi kumpulan variabel yang diamati, dan kesalahan pengukuran tidak boleh
dikorelasikan. Tidak seperti CFA, model dilatih terlebih dahulu, jumlah variabel
laten ditentukan oleh analisis, efek variabel laten pada variabel yang diamati ter-
deteksi terlebih dahulu, beberapa efek langsung dari variabel ini pada variabel
yang diamati mungkin tetap nol atau konstan. Kesalahan pengukuran dapat diko-
relasikan, kovariasi variabel laten dapat diestimasi atau diperbaiki ke nilai terten-
tu, dan diperlukan identifikasi parameter. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
metode CFA digunakan untuk menguji validitas atau mengkonfirmasi teori-teori
dalam suatu model, sedangkan EFA digunakan untuk mengembangkan teori atau

konsep suatu variabel atau konstruk. (Haryono dan Wardoyo, 2012).

G. Chemistry Motivation Questionnaire 11 (CMQ I11)

Pada tahun 2011 Glynn dkk. melakukan penelitian yang berjudul Science Motiva-
tion Questionnaire I1: Validation With Science Majors and Nonscience Majors
yang dilakukan di Amerika Serikat. Berdasarkan hasil survey saat itu, banyak pe-
lajar yang kekurangan literasi ilmiah. Padahal dengan menjadi seorang yang me-
lek sains, baik pelajar sains ataupun nonsains sangat penting untuk membantu me-
mahami persoalan kompleks yang akan dihadapi. Tujuan tersebut sulit dicapai ka-
rena banyak siswa yang kurang atau kehilangan motivasi untuk belajar sains, baik
dari jurusan sains dan nonsains. Tujuan terkait dari penelitian ini sendiri adalah
untuk mengevaluasi kuesioner yang direvisi dengan jurusan sains dan nonsains.
Kuesioner Motivasi Sains direvisi dalam penelitian ini berdasarkan teori kognitif
sosial dan hasil analisis faktor eksplorasi sebelumnya pada 2009. Kuesioner terse-
but digunakan untuk mengukur motivasi untuk belajar sains dan menilai lima
komponen motivasi, yaitu motivasi intrinsik, determinasi diri, efikasi diri, motiva-

si karir, dan motivasi nilai.



Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam diri individu misalkan
siswa belajar karena didorong oleh keinginannya sendiri untuk menambah penge-
tahuan (Sanjaya, 2010). Determinasi diri adalah kemampuan diri dalam meng-
identifikasi dan mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu
terhadap dirinya sendiri (Field & Hoffman, 1994 dalam Field, Hoffman & Posch.
1997). Maka determinasi diri siswa adalah kemampuan siswa dalam mencapai tu-
juannya sebagai pelajar yaitu keberhasilan secara akademik, pribadi, sosial, dan
karir. Jika siswa mampu berkembang dengan baik pada keempat aspek tersebut,
maka dapat dikatakan siswa berhasil mencapai tujuannya. Ketetapan hati atau de-
terminasi diri siswa pada salah satu tujuan hidup yang terdekat adalah siswa men-

jalankan karir yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Efikasi diri (self efficacy) adalah keyakinan atas kesanggupan untuk melakukan
perilaku tertentu (Feist & Feist, 2008). Efikasi diri merupakan faktor pendukung
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar karena akan mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar (Bandura, 1997). Keputusan karir merupakan langkah
siswa dalam mencapai tujuan masa depannya dan itu perlu disadari oleh siswa
dalam proses pembelajarannya (Mamabhit, 2014). Kemudian menurut Glynn dkk.
(2011), efikasi diri yang rendah biasanya akan menyebabkan kecemasan, dalam
hal ini karir dan nilai menjadi aspek yang dapat memotivasi siswa dalam belajar.
Kelima faktor dalam CMQ |1 diyakini berhubungan positif dan bahwa komponen
itu saling mendukung. Misalnya motivasi intrinsik dan motivasi karir yang saling
terkait, yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa berorientas pada karir
yang melibatkan sains. Maka, kelima faktor dalam CMQ Il sama-sama penting

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Melalui kuesioner ini seorang guru atau pengajar mempunyai peran untuk men-
jelaskan tujuan dari kuesioner, memahami skor kuesioner mereka dan memberi-
kan sesi nasihat untuk siswa dengan motivasi rendah, menekankan pentingnya
motivasi dan merekomendasikan strategi untuk mening-katkan motivasi dan peri-
laku belajar sains mereka. Maka, kuesioner ini digunakan sebagai alat penelitian
yang valid dan efisien (Glynn dkk., 2011). Lebih lanjut, (SMQ II) dikembangkan



lagi oleh Salta dan Koulougliotis untuk digunakan dalam mengukur motivasi
siswa pada bidang yang lebih khusus, yaitu kimia. Kuesioner tersebut diterapkan
pada konteks budaya yang berbeda (Yunani), kelompok usia yang berbeda (siswa
sekolah menengah) dan dengan fokus pada pembelajaran kimia. Chemistry
Motivation Questionnaire Il versi Yunani digunakan untuk menyelidiki motivasi
siswa sekolah menengah Yunani untuk belajar kimia untuk pertama kalinya. Oleh
karena itu, kata “Science” kemudian diganti menjadi “Chemistry”, sehingga
menjadi Chemistry Motivation Questionnaire I1 (CMQ I1). Hasil penelitian di
Yunani tersebut yaitu menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar sains atau kimia yaitu perbedaan usia, jenis kelamin, dan konteks
budaya, serta Science Motivation Questionnaire 11 (SMQ 1) valid digunakan un-

tuk mengukur motivasi belajar kimia (Salta & Koulougliotis, 2015).

H. Kerangka Pemikiran

Mendapatkan nilai yang baik tentunya menjadi salah satu tujuan dalam belajar.
Dalam mewujudkannya tentu dibutuhkan kerja keras, apalagi semakin tinggi jen-
jang kelas semakin sulit pula materi yang dipelajari. Misalnya kimia, yang meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh banyak siswa. Alhasil
banyak siswa kurang bersemangat dalam belajar kimia yang berdampak pada hasil
belajar yang kurang memuaskan. Kesulitan belajar ki-mia ini dapat disebabkan o-
leh beberapa hal, misalnya siswa belum menemukan cara belajar yang sesuai, sis-
wa kurang menguasai matematika dasar, kurangnya kemampuan untuk memecah-
kan masalah, dan lain sebagainya. Namun, hal-hal tersebut bisa diatasi jika siswa
memiliki kemauan untuk belajar. Disinilah diperlukannya motivasi untuk meng-

gerakkan siswa agar belajar kimia dengan maksimal.

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan memiliki semangat yang tinggi
dalam belajar. Akibatnya, siswa tersebut dapat memperoleh hasil belajar yang
baik dan memuaskan. Sebaliknya siswa dengan motivasi rendah, semangatnya da-
lam belajar juga rendah. Akibatnya bisa jadi hasil belajar siswa tersebut akan ku-
rang memuaskan. Peran guru dalam menyajikan pembelajaran kimia yang mena-

rik sangat penting dalam menumbuhkan motivasi siswa. Namun, faktor terbesar
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dalam menumbuhkan motivasi ditentukan oleh diri sendiri. Hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Profesor John Hattie yang menunjukkan bahwa
motivasi memiliki effect size sebesar 0,48. Maka, diperlukan adanya alat ukur
untuk mengukur motivasi belajar siswa terhadap pelajaran kimia. Setiap siswa
juga pastinya mempunyai motivasi yang berbeda-beda. Misalnya, siswa
termotivasi dalam belajar kimia ka-rena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, cita-
cita atau pekerjaan yang diinginkan berkaitan dengan pelajaran kimia, siswa

merasa senang ketika belajar kimia, dan lain sebagainya.

Glynn dkk. telah mengembangkan alat ukur, yaitu Science Motivation Question-
naire Il (SMQ I1) dimana dalam kuesioner tersebut motivasi belajar sains dikon-
septualisasikan menjadi 5 faktor. Lebih lanjut kuesioner ini kemudian dikembang-
kan oleh Salta & Koulougliotis untuk dapat digunakan dalam bidang yang lebih
khusus, yaitu kimia. Maka kemudian kuesioner tersebut menjadi Chemistry
Motivation Questionnaire Il (CMQ IlI) yang digunakan sebagai alat untuk mengu-

kur motivasi belajar kimia dan dampaknya terhadap hasil belajar.

Seperti yang disebutkan di atas, motivasi belajar antara siswa yang satu dengan
yang lain pasti berbeda-beda. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin
(gender) dan tingkatan kelas (grade). Dalam proses pembelajaran biasanya siswa
perempuan lebih rajin dalam mengerjakan tugas-tugas dan lebih aktif daripada
siswa laki-laki. Sedangkan untuk tingkatan kelas (grade), bia-sanya siswa kelas
10 yang baru masuk akan lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pem-
belajaran dari pada kelas yang lebih tinggi. Oleh karena itu, motivasi belajar sa-
ngatlah penting untuk mendorong siswa dalam belajar kimia sehingga dapat mem-

peroleh hasil belajar yang memuaskan.

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan bahwa keberhasilan belajar siswa sangat di-
tentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Semakin tinggi motivasi belajar siswa,
maka hasil belajar yang diperoleh akan semakin memuaskan, sedangkan semakin
rendah motivasi siswa maka hasil belajar yang diperoleh akan kurang memuas-
kan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai dampak motivasi bela-

jar kimia terhadap hasil belajar menggunakan teknik analisis faktor.



I. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Setiap siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki motivasi belajar yang
berbeda.

2. Setiap siswa memiliki hasil belajar kimia berupa nilai raport pada semester
genap Tahun Ajaran 2021/2022.

3. Selain motivasi belajar, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa

diabaikan.

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara motivasi belajar

terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Lampung Timur.
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2001), populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Pendapat
serupa dikemukakan oleh Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa populasi ada-
lah seluruh objek atau individu yang menjadi sasaran pengkajian. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA di Kabupaten Lampung
Timur. Kemudian, dari seluruh SMA di Kabupaten Lampung Timur, peneliti me-
milih 2 sekolah yaitu SMA Negeri 1 Way Jepara dan SMA IT Baitul Muslim Way

Jepara.

Setelah ditentukan populasi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian, selan-
jutnya akan ditentukan sampel. Sudjana & Ibrahim (2007) menyatakan bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama
dengan populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik Stratified Random Sampling. Menurut Syahrum dan Salim (2014)
Stratified Random Sampling biasa digunakan pada populasi yang mempunyai su-
sunan bertingkat atau berlapis-lapis. Dalam penelitian ini yaitu sekolah, yang ter-
dapat beberapa kelas. Sampel pada penelitian ini ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Demografi Sampel Penelitian

Jumlah Siswa Jumlah Jumlah
No. | Sekolah Kelas L P (Grade) Siswa
XIPAS 11 18 62
X IPA 6 12 21
SMA Negeri 1 Way | XI IPA 4 12 22
1 Jepara XI IPA 6 12 20 66 194
XI'IPAS5 |13 21 66
XI'IPA6 |10 22
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Jumlah Siswa Jumlah Jumlah
No. | Sekolah Kelas L P (Grade) Siswa
XIPA1 12 20 56
SMA IT Baitul X IPA 2 10 14
. XI'IPA 1 9 14
2 Muslim Way 52 164
Jepara XI'IPA 2 9 20
P XIIPAL |9 18 o5
XIIIPA2 |14 15
Total 133 225 358 358

B. Desain dan Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Survey Research. Pa-

da umumnya penelitian survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil da-

ta. Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Siyoto
dan Sodik, 2015).

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai beri-

kut :

1. Tahap Persiapan

Prosedur dalam tahap persiapan, yaitu :

a.
b.

Melakukan studi pustaka.

Meminta izin kepada Kepala SMAN 1 Way Jepara dan SMA IT
Baitul Muslim.

Melakukan wawancara dengan guru kimia untuk mendapatkan
informasi mengenai jadwal pelajaran, jumlah kelas dan jumlah siswa
masing-masing kelas pada jurusan IPA.

Menentukan populasi dan sampel penelitian

Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar Kuesioner CMQ-I1.
Melakukan prosedur alih bahasa instrumen dengan metode forward
translation untuk menghasilkan kuesioner versi Bahasa Indonesia.
Melaksanakan FGD (Focus Group Discussion) untuk menentukan

kesesuaian item instrumen versi bahasa Indonesia dengan teori.
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e. Melakukan interview dengan sejumlah siswa untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap Bahasa dalam instrumen.
f. Melaksanakan FGD kedua untuk melakukan revisi kuesioner

berdasarkan masukan dari peserta didik.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Membagikan lembar kuesioner motivasi CMQ 11 versi Bahasa
Indonesia kepada subjek penelitian.

b. Melakukan pengulangan survey (repeat test) dengan jarak 3 minggu
dari survey pertama.

c. Mentabulasi hasil belajar kimia berdasarkan nilai raport semester
genap.

d. Melakukan tahap preparasi data.

e. Melakukan Analisis Factor Konfirmatori (CFA).

3. Tahap Akhir

Tahap akhir penelitian disajikan melalui laporan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
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Tahap Persiapan

Melakukan studi pustaka

- Meminta izin pada pihak sekolah
- Melakukan wawancara dengan guru kimia
- Menentukan subjek penelitian

;

‘ Menyiapkan instrumen penelitian

Melakukan prosedur alih bahasa pada instrumen dengan
metode forward and back translation untuk menghasilkan
kuesioner versi Bahasa Indonesia

l

Melaksanakan FGD untuk menentukan kesesuaian item
instrumen versi bahasa Indonesia

l

Melakukan interview dengan 10 siswa untuk
mengukur pemahaman Bahasa dalam instrumen

l

Melakukan FGD kedua dengan Pembimbing untuk melakukan revisi
kuesioner berdasarkan masukan dari peserta didik

Tahap Pelaksanaan

y

Membagikan lembar kuesioner motivasi CMQ II versi Bahasa Indonesia
kepada subjek penelitian

!

Melakukan pengulangan survey (repeat test) dengan jarak 3 minggu dari
survey pertama

l

‘ Mentabulasi hasil belajar kimia berdasarkan nilai raport ‘

Preparasi data

| Melakukan Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) |

Tahap Akhir

[
Kesimpulan

Pengumpulan Laporan

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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C. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner motivasi belajar kimia atau
Chemistry Motivation Questionnaire Il (CMQ Il) (Salta dan Koulougliotis, 2014).
Instrumen ini diadaptasi dari Science Motivation Questionnaire Il (SMQ I1) oleh
Glynn dkk. (2011). Kemudian, instrument ini diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia menggunakan metode forward translation. Kuesioner ini digunakan
untuk mengukur 5 faktor laten motivasi belajar kimia yang terdiri dari 25 butir
pernyataan dengan 5 butir pernyataan untuk masing-masing faktor motivasi.

Berikut ini table kisi-Kisi instrumen motivasi belajar kimia.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

No. | Faktor Laten Nomor Item Jumlah

Intrinsic Motivation (IM)
1. o 1,3,12,17,dan 19 5
atau Motivasi Intrinsik

Self Determination (SD)
2. S 5,6, 11, 16, dan 22 5
atau Determinasi Diri

Self Eficacy (SE) atau
3. 9,14, 15,18, and 21 5
Efikasi Diri

Career Motivation (CM)
4, o ] 7,10, 13, 23, and 25 5
atau Motivasi Karir

Grade Motivation (GM)
5. 2,4, 8,20, and 24 5
atau Motivasi Nilai

Dalam instrumen ini digunakan skala Likert 1-5 untuk keperluan analisis

kuantitatif yaitu sebagai berikut.

Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Netral =3

Setuju =4
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1
&)

Sangat Setuju

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini ter-

dapat 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderat.

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar kimia.

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kimia.

3. Variabel Moderat
Variabel moderat terjadi ketika hubungan antara dua variabel tergantung pada
variabel ketiga (variabel moderat). Variabel ini dapat memperkuat ataupun

dapat memperlemah hubungan kedua variabel tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan me-

tode dokumentasi dan metode kuesioner.

1. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, pe-
raturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Kusnadi, 2008).
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk data tentang jumlah
siswa yang menjadi subjek penelitian dan hasil belajar siswa melalui dokumen da-

ta akademik siswa.
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2. Metode kuesioner

Metode kuesioner menurut Sugiyono (2013) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan ke-
pada responden untuk dijawabnya. Pada penelitian ini digunakan kuesioner tertu-
tup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden ting-
gal memilih. Metode kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data tentang mo-

tivasi belajar kimia siswa.

F. Analisis Validitas Konstruk Instrumen

1. Preparasi Data

Pada tahap preparasi data dilakukan uji outlier. Outliers merupakan observasi atau
data yang memiliki karakteristik yang berbeda jauh dari observasi-observasi yang
lain dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal
maupun variabel-variabel kombinasi (Hair dkk., 1995). Uji outliers multivariate
dilakukan dengan kriteria jarak mahalanobis pada tingkat P < 0,001 (Dewi dan
Trihudiyatmanto, 2020). Jarak mahalanobis (The Mahalanobis Distance) untuk
tiap observasi dapat dihitung dan akan menunjukan jarak sebuah observasi dari
rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang multidimensional (Ferdinand, 2002).
Jarak Mahalanobis pada data penelitian dengan nilai probability kurang dari 0,001
akan dieliminasi. Berikut ini rumus menghitung jarak mahalanobis (The
Mahalanobis Distance) :

df = (x —w)'E ' (x - )

2.  Analisis Faktor Konfirmatori

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik ana-
lisis faktor dengan jenis Analisis Faktor Konfirmatori (CFA). Analisis konfirma-
tori ini bertujuan untuk menguji apakah indikator-indikator yang digunakan dalam
setiap variabel penelitian (konstruk) dinyatakan valid untuk mengukur konstruk

tersebut (Ghozali, 2013). Program yang digunakan untuk CFA dalam penelitian
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ini yaitu IBM AMOS 22. Dalam CFA dilakukan uji kesesuaian model (good of fit

test), uji signifikansi bobot faktor, uji korelasi dan kovarian.

Uji kesesuaian model (good of fit test) dimaksudkan untuk menguji apakah model

pengukuran didesain dalam mengukur suatu variabel atau konstruk dapat dikata-

kan cocok untuk mengukur variabel atau kontruk tersebut (Wahyuni dan

Ihsanuddin, 2019). Tolak ukur good of fit test didasarkan pada indek pengujian

kelayakan (goodness of fit index) berikut ini.

Tabel 3. Batas Nilai Kritis Uji Kesesuaian Model

Ukuran Kesesuaian

Keterangan

Batas Nilai Kritis

Chi-Squares X? (CMIN)

Menguji kesamaan kovarians populasi
yang diestimasi dengan kovarians sampel

(kesesuaian model dengan data)

Kecil, <y? 6 ; df

terhadap besarnya sampel dan kerumitan

model

Probability Uji signifikansi terhadap perbedaan | > 0,05
matrik kovarians yang diestimasi

Chi-Squares  X?  Relatif | Kesesuaian data dengan model <2.00

(CMIN/DF) (the minimum

sample discrepancy

function)

GFI (good of fit index) Menghitung proporsi tertimbang varians | > 0,90
dalam matriks sampel yang dijelaskan
olen matriks kovarians populasi yang
diestimasi

RMSEA (the root mean | Mengkompensasi kelemahan chi-square | < 0,08

square error of | pada sampel yang besar

approximation)

AGFI (Adjusted goodness of | Merupakan GFI yang disesuaikan | > 0,90

fit indices) terhadap degree of freedom, analog
dengan R2 dan regresi berganda

CFI (comparative fit index) Uji kelayakan model yang tidak sensitif | > 0,95

Sumber : Hu & Bentler (1999).
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji model fit, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas yang
merupakan alat ukur untuk menilai suatu instrumen. Suatu alat ukur yang tidak
reliabel atau tidak valid akan menghasilkan kesimpulan yang bias, kurang sesuai
dengan yang seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru mengenai
keadaan subjek atau individu yang dikenai tes itu (Bryman, 2004). Uji validitas
mengukur sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur
(Siregar, 2014). Pada uji validitas menggunakan CFA, indikator dikatakan valid
jika memiliki nilai loading factor sebesar 0,35 atau lebih (Tabachnick dan Fidell,
2010).

Selanjutnya uji reliabilitas, yaitu ketetapan atau ketelitian suatu instrumen
(Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen akan dihitung meng-
gunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut DeVellis (2003), nilai yang berkisar
antara 0,60 — 0,69 adalah nilai minimal yang dapat diterima. Lebih lanjut menurut
Guilford (1956), kriteria derajat reliabilitas adalah sebagai berikut.

0,80 < r11 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 <r11 £0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 < r11 £0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11 <£0,20; tidak reliable.

4. Uji Korelasi dan Kovarian

Untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel dilihat dari koefisien korela-
sinya. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
searah. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel mempu-
nyai hubungan terbalik (Purwanto dkk., 2003). Menurut Sugiyono (2013) untuk
memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua

variabel diberikan kriteria sebagai berikut.



Tabel 4. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 -0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat
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Selanjutnya dilakukan analisis kovarian. Kovarian adalah hubungan dua variabel
yang bersifat dua arah (Supriyati dan Igbal, 2013). Nilai kovarian menunjukkan

besarnya perubahan dari dua variabel secara bersama-sama.

5. Test-retest Reliability

Reliabilitas dapat menunjukkan konsistensi suatu tes untuk dapat meningkatkan
kualitas instrumen tes. Implementasi uji reliabilitas disesuaikan dengan kondisi
atau kebutuhan instrumen tes yang akan diuji reliabilitasnya. Pada penelitian ini
selain menguji reliabilitas dari variabel laten, juga dilakukan uji test re-test
reliability. Setiap subjek penelitian melakukan tes yang sama sebanyak dua kali
dengan rentang waktu 3 minggu. Setelah itu, hasil pengukuran tes pertama dan
kedua dikorelasikan dan diukur dengan nilai Cronbach’s Alpha. Bila dua tes
tersebut menghasilkan skor yang menyatakan berkorelasi maka dapat dinyatakan
bahwa ukuran tersebut dapat dipercaya (Sekaran, 2006).

G. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian untuk me-
nguji hasil penelitian secara umum berdasarkan satu sample. Statistik deskriptif
hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-kete-
rangan mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata statistik
deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan (Hasan, 2004).
Pada penelitian ini, nilai mean dan standar error dianalisis menggunakan IBM
SPSS Statistic 22 untuk kemudian dilakukan analisis deskriptif.
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H. Measurement Invariance (Pengukuran Invariansi)

Measurement Invariance atau pengukuran invarian dapat menunjukkan skala pe-
ngukuran suatu variabel memiliki validitas dan reliabilitas yang sama di seluruh
subjek atau populasi yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa skala pengukuran
memiliki arti yang sama dan memperlakukan responden atau objek yang sama,
meskipun memiliki perbedaan (Schmitt & Kuljanin, 2008). Dalam penelitian ini,
responden memiliki perbedaan dalam hal grade, gender, dan sekolah. Kriteria un-
tuk model invarian, dibatasi dengan model parameter configural invariance,
metric invariance, scalar invariance, dan residual item (error) variance yang di-

ujikan pada model dasar.

Ketika diperoleh hasil dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ke-
lompok ganda dan perubahan model yang tidak terlalu besar, maka hasil uji ter-
sebut dapat dilanjutkan untuk dilakukan uji niai rata-rata laten. Nilai latent mean
atau rata-rata laten adalah nilai rata-rata dari suatu variabel laten yang tidak dapat
diamati secara langsung (unobserved) dan digunakan untuk mengevaluasi suatu
pengukuran. Dalam penelitian ini, nilai rata-rata laten digunakan untuk menge-
tahui perbedaan motivasi siswa berdasarkan kelompok gender, grade, dan se-
kolah.

I.  Uji Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat digu-
nakan uji t. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Jika t hitung > t tabel atau nilai sig.< 0,05, artinya terdapat pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Konstruk Chemistry Motivation Questionnaire 11 (CMQ I1) versi Bahasa
Indonesia dinyatakan valid untuk mengukur motivasi belajar kimia siswa di
SMA Kabupaten Lampung Timur.

2. Faktor-faktor motivasi dalam CMQ Il mempunyai korelasi yang cukup kuat
dan kovarian yang positif antara satu sama lain. Korelasi paling tinggi
ditunjukkan oleh faktor Self Determination (SD) dan Grade Motivation
(GM).

3. Ditinjau dari kelompok gender, siswa laki-laki memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi daripada siswa perempuan.

4. Ditinjau dari kelompok grade, siswa kelas 10 memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi dari siswa kelas 12.

5. Ditinjau dari kelompok sekolah, siswa sekolah swasta memiliki motivasi be-
lajar kimia yang lebih tinggi daripada siswa sekolah negeri.

6. Motivasi belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Lampung Timur berdampak

positif terhadap hasil belajar kimia.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar guru dan siswa
bersama-sama dapat berupaya dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

kimia sehingga didapatkan hasil belajar kimia yang memuaskan. Bagi peneliti



41

yang tertarik dalam penelitian yang serupa disarankan untuk dapat mengkaji ulang
apakah nilai raport benar-benar dapat menggambarkan hasil belajar siswa dan

lebih memperhatikan siswa saat mengisi kuesioner.
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